
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi memberikan dampak yang sangat besar bagi perkembangan perekonomian suatu negara, terutama kepada negara berkembang. Meningkatnya perekonomian di banyak negara merupakan akibat dari adanya interdependensi yang pada akhirnya menciptakan derajat keterbukaan ekonomi yang semakin tinggi di dunia, yang terlihat pada adanya peningkatan arus barang, jasa, uang, dan modal.1
Peradaban dunia pada masa kini dicirikan dengan fenomena kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang berlangsung hampir di semua bidang kehidupan. Revolusi yang dihasilkan oleh teknologi informasi dan komunikasi biasanya dilihat dari sudut pandang penurunan jarak geografis, penghilangan batas-batas negara dan zona waktu serta peningkatan efisiensi dalam pengumpulan, penyebaran, analisis dan mungkin juga penggunaan data.
Teknologi informasi dan komunikasi secara global sangat berkembang pesat setiap tahunnya. Salah satu bagian dari teknologi itu sendiri adalah internet. Terlebih lagi dengan perkembangan sistem elektronik dan media online yang semakin canggih dapat membantu mempermudah kita dalam melakukan pekerjaan secara teknis. Selain itu, kemajuan teknologi dan

1 Kartasapoetra, et,al., Manajemen Penanaman Modal Asing, Jakarta:Bina Aksara,2011,hlm.5.
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perkembangan internet juga dapat membantu kita dalam mengakses informasi dan menghubungkan dengan sesuatu yang tidak dapat kita jangkau maupun yang sulit kita temukan di dunia nyata.
Revolusi tersebut tidak dapat dipungkiri menjadi ujung tombak era globalisasi yang kini melanda hampir seluruh dunia. Teknologi informasi dan media elektronika dinilai sebagai simbol pelopor, yang akan mengintegrasikan seluruh sistem dunia, baik dalam aspek sosial budaya, ekonomi dan keuangan. Dari sistem-sistem kecil lokal dan nasional, proses globalisasi dalam tahun-tahun terakhir bergerak cepat, bahkan terlalu cepat menuju suatu sistem global.2
Di samping itu, kemajuan teknologi tentunya akan berjalan bersamaan dengan munculnya perubahan-perubahan di bidang kemasyarakatan. Munculnya internet menjadi pertanda baru dunia modernisasi.3 Hidup berdampingan dengan internet dan teknologi dapat mendorong kehidupan manusia menjadi lebih maju dan terlihat semakin modern. Tak dapat dipungkiri bahwa di zaman sekarang ini internet dan teknologi selayaknya sudah menjadi kebutuhan primer sehari-hari untuk sebagian besar orang, mulaidari anak-anak sampai lansia sekalipun.4
Disisi lain Negara Republik Indonesia merupakan negara berkembang yang telah menyadari ketertinggalannya di bidang pembangunan. Untuk
2 Didik J.Rachbini, “Mitos dan Implikasi Globalisasi”: Catatan Untuk Bidang Ekonomi dan Keuangan, Pengantar edisi Indonesia dalam Hirst, Paul dan Grahame Thompson, Globalisasi adalah Mitos, Jakarta: Yayasan Obor, 2011, hlm. 2.
3 Agus Rahardjo, Cybercrime pemahaman dan upaya pencegahan kejahatan berteknologi, Bandung: PT.Citra Aditya Bakti, 2012, hlm.20.

4 Saifuddin Chalim dan E. Oos M. Anwas, “Peran Orangtua dan Guru dalam Membangun Internet sebagai Sumber Pembelajaran”, Jurnal Penyuluhan Volume.4 Nomor. 1, 2018, hlm. 33

mengejar ketertinggalannya tersebut dan sebagai upaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sejalan dengan perkembangan jaman yang mengarah pada modernisasi, maka dilakukan usaha yang disebut pembangunan nasional. Pembangunan nasional yang merupakan proses modernisasi telah membawa dampak positif dan negatif bagi kehidupan manusia.
Perkembangan jaman yang semakin pesat sebagai akibat dari pembangunan banyak memberikan pengaruh dalam kemajuan budaya dan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menimbulkan permasalahan yang multikompleks, sehingga dalam rangka mewujudkan pembangunan yang berkesinambungan untuk terwujudnya masyarakat yang 5adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 diperlukan suatu peran serta baik dari sektor pemerintah maupun swasta yang senantiasa memperhatikan keserasian, keselarasan, dan kesinambungan berbagai unsur pembangunan di bidang ekonomi dan pembangunan.
Disisi lain Indonesia sendiri merupakan negara yang sedang berkembang, sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia sedang berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan di berbagai bidang, khususnya pertumbuhan di bidang ekonomi. Di era modern saat ini, banyak bermunculan perusahaan rintisan atauu yang terkenal dengan nama start-up nya. Di Indonesia tampaknya sudah tidak asing lagi mendengar istilah

5 Sentosa Sembiring, Hukum Investasi, Bandung: Nuasa Aulia, 2009, hlm.
perusahaan yang bergerak di bidang start-up. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan start-up di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada kuartal pertama Tahun 2015, salah satu negara yang paling disorot pada kuartal pertama ini adalah Indonesia.6
Perkembangan bisnis start-up di Indonesia menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat. Perusahaan start-up yang menggerakkan bisnisnya dengan bermodalkan infrastruktur teknologi informasi yang mumpuni, telah memberikan banyak kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh kebutuhan sehari-hari. Bahkan beberapa perusahaan start-up secara meyakinkan sudah berhasil merubah lanskap bisnis konvensional menjadi berbasis teknologi Bisnis start-up terus berkembang meskipun banyak yang gagal. Hampir setiap saat muncul start- up baru dari penjuru dunia termasuk Indonesia yang merupakan salah satu pasar yang sangat menarik, namun belum dioptimalkan secara maksimal. Pengguna Internet di Indonesia telah mencapai 133 Miliar, dan tentunya akan terus bertambah setiap tahunnya. Selain itu daya beli masyarakat juga meningkat sesuai dengan pendapatan perkapita masyarakat yang naik. Hal ini secara tidak langsung ikut memengaruhi perkembangan industri digital.7
Perlindungan terhadap produk teknologi yang dihasilkan oleh perusahaan start up tentu harus dilindungi dan dijamin oleh hukum. Pada pasal 1 Undang - Undang Paten, hak paten merupakan hak yang diberikan
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6 Dodi Jayen Suwarno, Annita Silvianita, “Knowledge Sharing dan Inovasi Pada Industri Startup”, Jurnal Ecodemica Volume. 1 Nomor. 1, Bandung: Universitas Telkom, 2017, hlm. 99

7 Ardiansyah, Tesis: “Tantangan Hukum dan peran Pemerintah dalam Perkembangan Bisnis Start-up e-commerce di Indonesia”, Tesis MagisterIlmu Hukum,Jakarta: Repasitory Universitas Merau Buana, 2019, hlm.1.

kepada pemegangnya untuk menggunakan invensinya serta memberikan larangan bagi pihak yang menggunakan, menjual, maupun mengimpor invensinya tanpa ada persetujuan dari pemegang invensi.
Secara umum, yang dapat dipatenkan dan mendapat hak paten yaitu terdiri dari tiga kategori besar mengenai subjek yang dapat dipatenkan: proses, mesin, dan barang yang diproduksi dan digunakan.8 Proses mencakup algoritme, metode bisnis, sebagian besarperangkat lunak (software), teknik medis, teknik olahraga dan semacamnya. Mesin mencakup alat dan aparatus. Barang yang diproduksi mencakup perangkat mekanik, perangkat elektronik dan komposisi materi seperti kimia, obat-obatan dan lainnya.
Perusahaan rintisan yang notabenenya perusahaan baru dengan tingkat awal tentu harus mengembangkan karyanya sendiri untuk mendapatkan pengakuan secara sah dari hukum. Selain itu perusahaan start up sebagai perusahaan rintisan dengan modal kecil dan karyawan yang sedikit, mengharuskan perusahaan membutuhkan aset baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Hak paten menjadi salah satu penambahan aset yang dapat mendorong para pemodal untuk turut berinvestasi pada perusahaannya. Tidak perlu menjual teknologi nya secara nyata pun, dengan mengedarkan izin hak paten yang berisi rancangan teknologi miliknya dapat menambah penghasilan yang cukup besar bagi suntikan dana perusahaan.
Oleh sebab itu, setiap sistem yang dihasilkan oleh perusahaan start up

8 Sadino, et.al., “Penerapan Hak Paten Di Indonesia”, Jurnal UAI, Volume.3 Nomor.2,2014,hlm.42-45.

diharapkan dapat mengajukan hak paten atas penemuannya, untuk menghindari perusahaan yang mungkin lebih besar dan berkuasa mengambil tanpa dengan cara yang dibenarkan oleh hukum. Sistem hak paten yang mengakui pemegang hak paten dianggap sebagai siapa yang lebih awal mendaftar, maka, ketika ada gugatan menjadi dasar tersendiri bagi start up untuk diberikan payung hukum oleh negara.
Berdasarkan pembahasan diatas maka penulis sangat tertarik dan akan membahas bagaimana aspek hukum serta resiko yang terjadi dalam sebuah pelayanan industri melalui teknologi/digitaliasi serta apa saja kaitanya dengan pemberian hak eksklusif berupa hak paten yang apakah dapat dimiliki oleh start up, sedangkan Judul skripsi yang akan dibuat oleh penulis adalah “ASPEK HUKUM HAK PATEN PERUSAHAAN STARTUP”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan diatas, maka penulis dalam penelitian ini merumuskan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaturan hukum hak paten perusahaan startup di Indonesia?
2. Bagaimana kepemilikan Hak Paten perusahaan startup ?
C. Tujuan Penelitian

Suatu karya penelitian (penelitian hukum) memiliki tujuan yang hendak dicapai agar karya penelitian tersebut bermanfaat bagi peneliti dan bagi kehidupan masyarakat secara umum. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengkaji bagaimana pengaturan hukum hak paten pada perusahaan Start-up di Indonesia.

2. Untuk menganalisa dan mengetahui kepemilikan hak paten perusahaan start-up.

D. Manfaat Penelitian

Suatu karya penelitian (penelitian hukum) harus memiliki manfaat. Manfaat penelitian sendiri dibagi menjadi 2 (dua) yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis dalam penelitianini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Penulisan hukum ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap pengembangan ilmu hukum pada umumnya, dan terhadap ilmu hukum.
b. Penulisan hukum ini diharapkan dapat menjadi tambahan referesi, literatur atau bahan-bahan informasi ilmiah dan acuan bagi penulisan hukum selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Menjadi wadah bagi penulis untuk mengembangkan penalaran, gagasan, dan membentuk pola pikir ilmiah dan dinamis ketika menerapkan ilmu yang diperoleh.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan tambahan pengetahuan terhadap pihak-pihak yang memerlukan terkait dengan permasalahan yang diteliti.

E. Tinjauan Pustaka

Adapun jurnal atau penelitian yang berhubungan dengan skripsi ini antara lain :
1. Helitha Novianty Muchtar, An An Chandrawulan , Miranda Risang Ayuc, Muhamad Amirulloh. Urgensi Pengaturan Valuasi Pate Untuk Start Up Dalam Rangka Meningkatkan Perekonomian Di Era Industri 4.0, Jurnal Bina Mulia Hukum, Volume 6 No.1, September 2021.9   Dalam jurnal ini membahas hak kekayaan intelktual berupa hak paten yang dapat dijadikan jaminan fidusia, dengan kegunaan untuk menambah keuangan perusahaan start up, serta mencari peluang untuk mencari pemodal yang tertarik dengan kepemilikan hak paten milik perusahaan start up. Pelaksanaan terhadap jaminan fidusia dengan jaminan hak paten belum berlaku di Indonesia salah satunya yaitu belum adanya pengukuran (valuasi) nilai jaminan tak berwujud ini. Perbedaan dengan penelitian yang akan dibuat penulis yaitu bahwa penulis akan membahas aspek hukum yang menjamin perusahaan start up sebagai subjek hukum yang dapat mendaftarkan hak paten atas teknologi yang dibuatnya.
2. Nunu Indra Nugraha. Jurnal Hak Kekayaan Intelektual Bagi Startup ataupun Developer, Jurnal Ilmu-ilmu Informatika dan Manajemen

9 Helitha Novianty Muchtar, et.al., “Urgensi Pengaturan Valuasi Pate Untuk Start Up Dalam Rangka Meningkatkan Perekonomian Di Era Industri 4.0”, Jurnal Bina Mulia Hukum, Volume.6 Nomor.1, September 2021, hlm.87-97.

STMIK, Vol.2 No.1, Januari 2020.
 Dalam jurnal ini membahas pentingnya hak paten bagi perusahaan rintisan atau start up dikarenakan perusahaan yang memulai bisnisnya dengan skala kecil harus memiliki payung hukum bagi produk teknologinya dengan perlindungan hak paten. Jadi tidak ada yang menggunakan invensinya dengan semena-mena tanpa ijin dan tanpa persetujuan dari pemegang invensi. Perbedaan dengan penulisan yang akan ditulis penulis, terletak pada aspek hukum yang akan dibahas dalam lingkaran segi hukumnya terhadap segala aspek hak paten, sedangkan dalam jurnal ini membahas persoalan dan cara mengatasi permaslahan pelanggaran hak paten.

3. Tedi Kurniawan. Penerapan dan Pemanfaatan Hak Kekayaan Intelektual Bagi Startup di Indonesia. Jurnal Hukum Bisnis dan Teknologi Informasi Volume 2 Januari 2020.
 Dalam jurnal hukum ini masalah yang dibahas adalah Penerapan dan Pemanfaatan Hak Kekayaan Intelektual perusahaan startup. Dalam hal ini persamaan yang diperoleh adalah mekanisme pengaturan terkait pendirian perusahaan. Adapun yang membedakan penelitian saya dengan sebelumnya adalah bahwa skripsi atau penelitan sebelumnya yang diangkat adalah Pemanfaatan Hak Kekayaan Intelektual. Dibahas lebih secara umum kepada permasalahan yang terjadi sedangkan penulis 

membahas menganai hak paten perusahaan startup.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library research) dilakukan dengan cara memperlajari buku-buku, peraturan perundang-undangan serta dokumen-dokumen lain yang mendukung terhadap rumusan masalah untuk memperkuat dalil dan fakta  penelitian.

Dalam hal ini, bahan-bahan kepustakaan yang dimaksud di antaranya berupa peraturan perundang-undangan, buku-buku hukum, artikel-artikel, jurnal-jurnal, catatan-catatan, literatur, majalah ilmiah, serta bahan kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan Hak Paten Perusahaan Stratup.

Penelitian hukum pustaka (library research) itu sendiri yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan utama untuk dicermati dengan cara menganalisis atau meninjau peraturan-peraturan yang berhubungandengan pokok masalah dalam penelitian ini.

Dalam hal ini penelitian pustaka (library research) adalah mengumpulkan data yang berkaitan pada Hak Paten Perusahaan Stratup, serta undang-undang yang berkaitan dengan Hak Paten Perusahaan

Stratup itu sendiri.

2. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yang merupakan suatu prosedur penelitian ilmiah untuk menemukan kebenaran logika keilmuan yang dalam penelitian hukum normatif dibangun berdasarkan disiplin ilmiah dan cara-cara kerja ilmu hukum normatif yaitu ilmu hukum yang objeknya hukum itu sendiri. Pendekatan hukum normatif akan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi dari berbagai aspek mengenai masalah yang sedang penulis teliti. Sumber datanya diperoleh melalui penelusuran dokumen.

Pendekatan normatif itu sendiri yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan utama untuk dicermati dengan cara menganalisis atau meninjau peraturan-peraturan yang berhubungan dengan pokok masalah dalam penelitian ini

Dalam hal ini pendekatan Normatif adalah mengumpulkan data yang berkaitan Hak Paten Perusahaan Startup, serta undang-undang yang berkaitan dengan Hak Paten Perusahaan Startup itu sendiri.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah sumber data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan. Sedangkan

data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian bersumber dari :

a. Bahan hukum primer, merupakan data yang mempunyai kekuatan hukum mengikat.
b. Bahan hukum sekunder, yaitu yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer dan dapat membantu serta menganalisis. Bahan hukum ini terdiri dari literatur yang berkaitan dengan skripsi ini maupun yang diperoleh dari sumber lainnya seperti buku-buku yang membahas tentang Hukum hak paten, buku- buku yang membahastentang Hukum perusahaan rintisam (startup), Makalah, artikel, jurnal, internet dansebagainya.16
4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian dilakukan dengan studi kepustakaan yaitu pengkajian informasi tertulis mengenai hukum yang berasal dari berbagai sumber dan dipublikasikan secara luas yang relevan dengan permasalahan yang dibahas peneliti. Studi pustaka (library research) dilakukan dengan cara memperlajari buku-buku, peraturan perundang- undangan serta dokumen-dokumen lain yang mendukung terhadap rumusan masalah untuk memperkuat dalil dan fakta penelitian.

Dalam hal ini, bahan-bahan kepustakaan yang dimaksud di

antaranya berupa peraturan perundang-undangan, buku-buku hukum, artikel-artikel, jurnal-jurnal, catatan-catatan, literatur, majalah ilmiah,

16 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Op.cit, hlm. 12
serta bahan kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan kebijakan hukum layanan transaksi perbankan serta pengaturan dan penerapan hukuman apabila terjadi permasalahan

5. Metode Analisis Data

Suatu penelitiaan analisis data dapat diperoleh dengan cara analisis kualitatif yaitu menguraikan data dalam bentuk kalimat yang tersusun secara terperinci, sistematis dan analitis, maupun melalui analisis kuantitatif yaitu menguraikan data dalam bentuk kalimat, tabel- tabel dan angka-angka. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu dengan cara menyajikan dan menjelaskan data dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis sehingga memberikan penafsiran dan gambaran yang jelas sesuai dengan pokok bahan untuk selanjutnyaditarik kesimpulan.17
G. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN

Pada awal bab ini penulis memberikan gambaran awal tentangpenelitianyang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode penelitian serta sistematika penulisan dalam penelitian.
BAB II TINJAUAN KONSEPTUAL

Pada bab ini akan menguraikan kerangka teoritis. Dalam kerangka teori penulis akan menguraikan kerangka teoritis yang mendasari penulisan
17 Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi,Sukabumi: CV Jejak, 2017, hlm. 142.
hukum ini yaitu Tinjauan Umum Pengertian tentang Asepek Hukum, Tinjauan Umum tentang Hak Paten, Tinjauan Umum tentang Perusahaan, Tinjauan Umum tentang Startup.
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menguraikan pembahasan berdasarkan rumusan masalah yang ada yaitu Bagaimana pengaturan aspek hukum hak paten perusahaan startup di Indonesia serta Bagaimana kepemilikan Hak Paten Perusahaan startup .

BAB IV PENUTUP
Pada bab ini akan diuraikan simpulan berdasarkan analisis data yang dilakukan sebagai jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan dan juga diuraikan mengenai saran-saran yang diberikanoleh penulis.
� Tedi Kurniawan, “Penerapan dan Pemanfaatan Hak Kekayaan Intelektual Bagi Startup di Indonesia”, Jurnal Hukum Bisnis dan Teknologi Informasi, Volume.2 Nomor.1, Januari 2020, hlm.11-15.
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